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AKUNTANSI BIAYA RISET DAN PENGEMBANGAN SEBUAH
PERBANDINGAN ANTARA FASB DAN IASB

Oleh:
MG. Fitria Harjanti
STIE Bank BPD Jateng

Latar Belakang

Akuntansi untuk kegiatan riset dan pengembangan adalah area yang berbeda antara
GAAP (yang berlaku di US) dan IFRS. Dibawah GAAP, semua pengeluaran biaya R&D
dibebankan pada saat biaya terjadi sedangkan menurut IFRS, biaya pengembangan masuk ke
dalam kriteria aktiva tak berujud jika memenuhi kriteria yang dipersyaratkan dan biaya riset
diakui tetap sebagai biaya pada saat terjadinya. Usaha untuk menyatukan perbedaan perlakuan
atas biaya R&D dilakukan oleh kedua belah pihak supaya membuahkan satu standard laporan
keuangan yang dapat dipergunakan oleh negara di seluruh dunia. Hal ini juga perlu dilakukan
mengingat belum adanya harmonisasi antara FASB dan IASB. Hasil dari penyatuan perbedaan
perlakuan akuntansi biaya R&D belum membuahkan hasil secara mendasar.

Pendahuluan
FASB vs IASB

FASB (Financial Accounting Standard Board) merupakan hasil penyempurnaan dari 2
badan sebelumnya yaitu CAP dan APB. FASB terbentuk tahun 1973 dengan tugas utama
adalah menetapkan standar dan konsep akuntansi keuangan. Menurut Wolk (2001), diawal
keberadaannya FASB menuai banyak kritik antara lain FASB dinilai terlalu konseptual,
mengabaikan penelitian dan teori akuntansi, tidak mempunyai pengaruh yang berarti dalam
pembuatan standar bagi laporan keuangan. Namun disisi lain FASB cukup produktif
dibandingkan pendahulunya. FASB telah mengeluarkan kurang lebih 135 statement dan antara
tahun 1978 hingga 1985, FASB telah menelorkan 6 konsep.

IASB (International Accounting Standard Board) merupakan hasil reconstituted dari
IASC (International Accounting Standard Committee) pada tahun 2001. IASB merupakan
organisasi yang sangat professional, didukung penuh oleh industri dan pemerintahan seluruh
dunia. TASB mengikuti jejak FASB dan dibentuk dengan tugas utama untuk menghasilkan a
single set standard pelaporan keuangan internasional yang berkualitas tinggi, mudah dipahami,
dan dapat dipergunakan. [FRS (International Financial Reporting Standard) termasuk IAS yang
sudah ada sebelumnya dan interpretasi yang dikeluarkan oleh IASC, sebaik standard dan
interpretasi yang dikeluarkan oleh TASB.

Masing masing badan memiliki tujuan yang sama yaitu membuat pelaporan keuangan
yang mudah dipahami dan digunakan untuk membuat suatu keputusan bagi pihak-pihak yang
menggunakan.

Menurut SFAC No. 2 ada dua kualitas utama yang menjadikan informasi akuntansi
berguna untuk pengambilan keputusan yaitu relevance dan reliability dengan batasan benefits >
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costs dan materialitas. Relevance berhubungan dengan kesesuaian informasi dengan keputusan
yang akan dibuat.

SFAC No. 2 mendefinisikan relevance sebagai:

The capacily of information o make a difference in a decision by helping users (0
form prediction about the outcomes of past, present, and future events or to
confirm or correct prior expectations.

Semakin relevance maka kualitas informasi semakin baik dan dapat berguna sebagai dasar
pengambilan keputusan. Terdapat 2 aspek utama dalam relevance, yaitu (Wolk, 2001):

1. predictive dan feedback value. Predictive value berhubungan dengan kemampuan
infomasi sebagai input untuk melakukan prediksi. Feedback value berhubungan dengan
kemampuan informasi untuk menilai kinerja manajemen dimasa lalu, feedback value
berkaitan erat dengan pertanggungjawaban manajemen. Menurut SFAC No. 2 informasi
biasanya memiliki kedua karakteristik ini sekaligus, karena pengetahuan tentang hasil
dari keputusan yang telah diambil akan meningkatkan kemampuan pembuat keputusan
pada keputusan yang serupa di masa yang akan datang. Tanpa pengetahuan tentang
hasil di masa lalu, maka dasar untuk melakukan prediksi dimasa depan akan lemah.
Sedangkan tanpa adanya kepentingan untuk masa yang akan datang, maka pengetahuan
dari masa lalu tidak berarti.

2. timeliness. Suatu informasi yang relevan harus memiliki aspek ketepatwaktuan yang
berarti informasi tersebut harus tersedia untuk pengambilan keputusan sebelum
informasi tersebut kehilangan kemampuannya untuk mempengaruhi keputusan yang
akan dibuat. Wolk lebih lanjut menjelaskan terdapat konflik antara timeliness dengan
aspek lain dari relevance dimana timeliness dipandang sebagai kendala. Hal ini
dikarenakan untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap dan akurat dibutuhkan
waktu yang lebih lama. Untuk mengatasi konflik ini maka sering dilakukan trade-off
antara timeliness dan aspek lainnya dari relevance.

Kualitas utama yang kedua adalah dari swatu informasi akuntansi adalah reliability.
Dalam SFAC No.2, reliability didefinisikan sebagai:

The quality of information that assures that information is reasonably free from
error and bias and faithfully represents what it purports to represent.

Dari definisi tersebut kita bisa melihat reliability berhubungan dengan kemampuan informasi
yang dapat dipercaya untuk pengambilan keputusan. Ada tiga komponen dari reability, yaitu:

1. Verifiability. Aspek ini berhubungan dengan pengukuran. Informasi akuntansi harus
dapat diverifikasi, maksudnya jika dilakukan pengujian kembali terhadap informasi
yang telah dihasilkan dengan menggunakan alat ukur tertentu dengan menggunakan dua
pengukur atau lebih akan menghasilkan hasil yang relatif sama.

2. Representational Faithfulness. Aspek ini juga berhubungan dengan pengukuran
terutama pada validitas, dimana pengukuran itu sendiri harus sesuai dengan peristiwa
yang berusaha diukur.
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3. Neutrality. Aspek ini ditujukan kepada penyusun laporan keuangan. Penyusunan
laporan keuangan harug memenuhi aspek relevance dan reliability daripada memenuhi
kepentingan pihak tertentu, baik pengguna informasi tertenty ataupun perusahaan ity
sendiri. Penyusun laporan keuangan harus berada dalam posisi netral, tidak berpihak
pada siapapun selain berusaha menyajikan informasi yang berkualitas atay memenuhi
aspek relevance dan reliability.

Perbedaan erlakuan_atas bia a R&D menurut FASB dan IASB

Perbedaan perlakuan atas biaya R&D merupakan salah saty perbedaan yang menyelimuti
FASB dan IASB.

Biaya yang dihasilkan dari kegiatan R&D memiliki karakteristik yang serupa contohnya
biaya pendirian perusahaan, biaya penelitian market, biaya promosi produk baru, biaya training,
Untuk membedakan biaya R&D dengan biaya yang serupa (sebagai akibat dari kegiatan R&D),

Menurut SFAS no 2
Biaya riset didefinisikan

Planned search or critical investigation aimed at discovery of new knowledge with 1he
hope that such knowledge will pe useful in developing a new product or service or new
process or technique or in bringz’ng about a significant improvement to an existing
product or process

Biaya pengembangan didefinisikan

Translation of research findings or other knowledge into q plan or design Jor a new
pProduct or process or Jor a significant improvement to an existing produt or process
whether intended Jor sale or use.

Sedangkan yang tertuang di dalam [AS 38,
Biaya riset didefinisikan

Contoh dari biaya riset :

- aktivitas, seperti penelitian laboratorium bertujuan untuk menemukan pengetahuan bary

- penelitian lebih lanjut terhadap kemungkinan penerapan hasil riset atay pengetahuan
baru

= penelitian untuk mendapatkan alternatif material, alat, produk, proses, sistem atau jasa
formulasi konseptual; desain; evaluasi; modifikasj formulasi atau desain dan seleksi

final kemungkinan alternatif untuk material, alat, produk, proses, sistem atau jasa bary.

Contoh dari biaya pengembangan :

- desain, konstruksi dan uji praproduksi atau Pra penggunaan model
- desain alat, barang yang melibatkan tehnologi baru
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- desain, konstruksi dan operasi proyek percontohan yang skala ekonominya tidak layak
untuk memproduksi komersial

- desain, konstruksi dan uji alternatif pilihan untuk material, alat, produk, proses, sistem,
atau jasa baru ke dalam titik yang mempertemukan fungsi spesifik dan persyartan
ekonomi dan siap diproduksi

Menurut SFAS no. 2 yang dikeluarkan oleh FASB tahun 1974, semua biaya R&D
seharusnya dibebankan sebagai biaya pada saat terjadi. Biaya ini termasuk -

1. biaya material, perlengkapan dan fasilitas yang tidak memiliki alternatif manfaat di
masa datang

2. upah, gaji, dan biaya lain yang berhubungan dalam kegiatan riset dan pengembangan

3. pembelian tak berwujud yang tidak memiliki manfaat alternatif di masa yang akan
datang

4. jasa kontrak

alokasi biaya tidak langsung, kecuali biaya umum dan administrasi, yang secara jelas

berhubungan dengan aktivitas R&D dan dapat dijadikan biaya

=

Biaya disampaikan di dalam laporan keuangan tiap periode yang dipersiapkan untuk
membuat laporan Laba Rugi. FASB menolak alternativ akuntansi R&D yang telah digunakan
sebelum muncul ketetapan SFAS no.2 yaitu mengenai adanya kapitalisasi biaya R&D. Dewan
mempertimbangkan adanya unsur ketidakpastian manfaat yang akan datang terhadap proyek
individual R&D dan kurangnya hubungan sebab akibat antara biaya dan manfaat oleh karenanya
dewan mempertimbangkan metode akuntansi kapitalisasi selektif, dimana biaya R&D
dikapitalisasi hanya jika biaya R&D telah memenuhi persyartan khusus yaitu adanya kelayakan
teknologi, kemampuan market dan kegunaan.

Anggota FASB memberikan alasan bahwa Judgment amat sangat diperlukan utk
mengidentifikasi proses biaya R&D apakah telah memenuhi persyaratan yang ada sehingga
FASB memutuskan untuk menolak metode ini dikarenakan pada prakteknya tidak ada
serangkaian kondisi yang mungkin ditetapkan untuk kapitalisasi biaya.

Hal ini juga menjadi suatu kendala bagi FASB untuk mencapai komparabilitas antar
perusahaan.

Suatu informasi dikatakan comparable (dapat diperbandingkan) Jika informasi suatu
perusahaan diperbandingkan dengan informasi yang serupa dari perusahaan lain dan informasi
yang serupa pada suatu perusahaan dengan membandingkan periode tahun yang berbeda.
Tujuan komparabilitas adalah mendeteksi dan menjelaskan perbedaan dan persamaan atas suatu
informasi. Supaya informasi yang dihasilkan senantiasa mengandung komparabilitas maka
harus ada konsistensi dalam penerapan metode akuntansi di suatu perusahaan untuk suatu
Jjangka waktu tertentu

Atas keputusan yang diambil untuk menolak kapitalisasi biaya R&D, FASB bersikap
conservative, konsisten serta menetapkan biaya R&D sebagai bagian dari rigid uniformity
artinya bahwa FASB tidak memandang adanya relevan circumstance yang ada sechingga
standard yang berlaku jika terjadi biaya R&D adalah biaya diakui pada saat terjadi.
Keseragaman (uniformity) sangat erat hubungannya dengan komparabilitas. Semakin tinggi
tingkat keseragaman informasi maka informasinya semakin comparable sebaliknya jika
tingkat keseragaman informasi makin rendah maka informasinya makin tidak comparable.

Tahun 1978, IASC mengeluarkan IAS 1no.9 tentang akuntansi aktivitas riset dan
pengembangan. Statement yang dikeluarkan ini berisi ttg ketidaksetujuan TASC terhadap
standar akutansi mengenai biaya R&D yang telah dikeluarkan oleh FASB. IASC menegaskan
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bahwa ada relevan circumstance dan membenarkan metode kapitalisasi. Standard ini digantikan
IAS 38, dikeluarkan tahun 1998, namun pendekatan IASC terhadap biaya R&D tidak berubah.
Desember 2002, IASB mengeluarkan exposure draft amandemen IAS 38 terkait dengan adanya
pengajuan business combinations. Business combinations yang ditetapkan dalam IFRS 3 dan
IAS 38 yang direvisi dikeluarkan bulan Maret 2004. IAS 38 yang telah direvisi berisi tentang
aplikasi akuntansi pada aktiva tak berwujud yang diperoleh di dalam business combination
setelah 31 Maret 2004 dan seluruh aktiva tak berwujud lain pada periode tahunan yang dimulai
atau setelah 31 Maret 2004. Sesuai dengan IAS 38 yang telah direvisi, pengeluaran biaya riset
diakui sebagai biaya. Pengakuan atas aktiva tak berwujud tidak ada di dalam tahap riset
melainkan pada pengembangan atau tahap pengembangan jika memenuhi kriteria sebagai
berikut :

kelayakan teknis melengkapi aktiva tak berwujud sehingga dapat dijual atau digunakan

Maksud untuk melengkapi aktiva tak berwujud dan menggunakan atau menjualnya.

Kemampuannya untuk digunakan atau dijual aktiva tak berwujud

bagaimana aktiva tak berwujud akan menimbulkan manfaat ekonomi yang akan datang;

perusahaan harus bisa menyediakan pasar utk aktiva tak berwujud atau hasil aktiva tak

berwujud atau kegunaan internal aktiva tak berwujud.

5. ketersediaan cukup teknik, keuangan, dan sumber lain untuk melengkapi
pengembangan dan untuk menjual atau menggunakan aktiva tak berwujud dan

6. kemampuannya dalam pengukuran pengeluaran yang reliable selama

pengembangannya.

W -

Perbedaan mendasar mengenai akuntansi aktivitas R&D antara IFRS dan GAAP terletak
pada IAS 38 yang mengasumsikan bahwa dalam beberapa hal perusahaan dapat mengakui
pengeluaran atas biaya R&D sebagai aktiva tak berwujud jika dipenuhi kriteria yang telah
disebutkan diatas selama tahap pengembangan. Jika pengeluaran tidak memenuhi kriteria utk
pengakuan sebagai aktiva , maka pengeluaran diakui sebagai biaya pada saat terjadi. Adanya
pengakuan dari biaya pengembangan sebagai aktiva memaksa kita untuk tahu lebih lanjut
kriteria umum dari suatu aktiva.

Menurut SFAC NO 6, aktiva didefinisikan sebagai :

Assets are probable future economic benefits obtained or controlled by a particular entity as a
result of past transactions or events. .

Adapun kriteria dari aktiva yaitu :

- merupakan manfaat di masa datang yang melibatkan kapasitas assets untuk memberikan
langsung atau tidak langsng future net cash in flows.

-  Entitas dapat memperoleh manfaat dan mengendalikannya

- Transaksi atau kejadian yang menimbulkan hak entitas untuk mengontrol manfaat telah
terjadi.

Sesuai dengan kriteria yang harus dipenuhi oleh biaya pengembangan sebagai sebuah
aktiva tak berujud dia atas, maka aspek manfaat ekonomi harus dipenuhi. Namun penentuan
aspek ekonomi kadang kala sudah untuk didapat karena adanya ketidakpastian, yang merupakan
salah satu karakteristik utama dari aktiva tak berujud. Secara umum, pengaruh ketidak pastian
akan menambah biaya dalam pelaporan keuangan dan lebih khusus lagi pada biaya pengakuan
dan pengukuran,
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Biaya pengembangan yang dikapitalisasi selanjutnya dapat dinilai pada :

1. biaya, dikurangi amortisasi yang diakumulasi dan rugi penurunan nilaj yang
diakumulasi atau

2. nilai yang direvaluasi (revalued amount) dikurangi amortisasi yang diakumulasi dan
rugi penurunan yang diakumulasi. Nilai revaluasj (revalued amount) adalah fair valye
pada tanggal revaluasi dan ditentukan oleh nilaj pasarnya.

Aktiva tak berwujud hanya dapat dibawa/dinilai pada nilai yang direvaluasi jika ada
harga pasarnya, Pembatasan ini menjamin reliabilitas pengukuran. Menurut SFAC no.5 , suatu
item dapat diakui Jika memenuhi 4 kriteria yaitu

1. mempunyai definisi » artinya bahwa untuk diakyj dalam laporan keuangan maka sebuah
item harus memenuhi definis; elemen laporan keaungan pada SFAC no.6

2. mempunyai kemampuan untuk mengukur, artinya bahwa untuk dapat diakui dalam
laporan keuangan maka sebuah item harus memiliki atribut relevan yang dapat diukur
dalam unit moneter dengan reliabilitas yang cukup.

3. relevansi, artinya bahwa untuk menjadi relevan maka informasi harus mempunyai nilai
umpan balik atau predictive value bagi pemakai dan harus tepat waktu,

4. reliabilitas, artinya untuk menjadi reliable informasi harus disajikan secara Jjujur,
verifiable, netral, serta unbias sehingga bisa digunakan dalam pengambilan keputusan.
Ketidakreabilitas suaty informasi menunda pengakuan tapi menunggu reliabilitas
sampai lengkap atau dengan biaya yang minimum akan menyebabkan informasi
kehilangan relevansinya.

Peningkatan revaluasi seharusnya dikreditkan secara langsung ke akun modal disebut
“revaluation surplus” sebaliknya jika terjadi penurunan revaluasi maka diakui dj laporan laba
rugi. Banyak penurunan revaluasi diakui sebagai biaya di dalam laporan laba rugi Jika
sebelumnya telah ada peningkatan revaluasi yang dimasukkan ke dalam akun modal /kredit.

am pr
dalam proses R&D untuk bisnis kombinasi menjadi segi yang penting dalam hal akuntansi
akuisisi diantara perusahaan technologi di United States dan hal inipun telah dikritik oleh SEC
karena diketahui bebrapa perusahaan yang memperoleh (acquirers) menambahkan harga
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berwujud dan nilai fair value-nya dapat diukur secara reliable. FASB mempertimbangkan
pengaruh akuntansi akuisisi sebagai bagian dari pandangan menyeluruhnya atas akuntansi
pembelian untuk bisnis kombinansi.

Proyek untuk menyamakan standar akuntansi_mengenai biaya R&D dalam jangka
pendek secara internasional

Pada bulan oktober 2002, FASB dan IASB berikrar untuk membuat standar pelaporan
keuangan yang harmonis dan secepat mungkin dapat dipraktekkan secara internasional. Oleh
karenanya, mereka menambahkan ke dalam masing masing agenda sebuah proyek convergence
jangka pendek dengan prioritas tinggi. Adapun lingkup proyek ini terbatas pada pemecahan
masalah perbedaan antara IFRS dan GAAP, yang diselesaikan dalam jangka pendek.

Salah satu permasalahan yang harus dicarikan solusi untuk mencapai harmonisasi
adalah akuntansi aktivitas R&D. Menurut Wolk (2001) IASC (sebelum berubah menjadi IASB)
memainkan peran yang penting menuju harmonisasi. Hal ini telah diungkapkan pada saat
pengeluaran Exposure Draft 32 tahun 1989, yang mencoba untuk mengurangi jumlah alternativ
yang diterima dari 25 standards sebelumnya, untuk meningkatkan komparabilitas diantara
laporan keuangan perusahaan yang menggunakan standards 1ASC. Masih menurut Wolk, ada
beberapa bukti bahwa proyek komparabilitas IOSCO mencerminkan nilai suatu negara seperti
United States dan United Kingdom dimana profesi akuntansinya kuat dan independen. Banyak
perlakuan alternatif yang dulu diterima akan dieliminasi meskipun dalam beberapa kasus
perlakuan alternatif yang diperbolehkan untuk digunakan masih dapat dipakai. Contohnya kasus
Goodwill, penyesuaian dengan segera melawan kepentingan pemegang saham telah dieliminasi
dan kapitalisasi goodwill dikehendaki. Amortisasi goodwill bisa saja tidak pernah terjadi lebih
dari 20 tahun. Dalam kasus pensiun, metode penilaian akumulasi benefit lebih diinginkan
walaupun pendekatan penilaian benefit ini hanyalah alternativ standards . Sejak 1990, TASC
dan penyusun standards — Australia, Canada, United kingdom dan United States- telah bekerja
bersama-sama untuk meningkatkan harmonisasi standards. Grup ini dikenal dengan G4+1.
Rivera (1989) pesimis dengan usaha IASC untuk melakukan harmonisasi dikarenakan IASC
terlalu yakin pada model America dan Inggris sehingga akhimya pelaksanaan standards IASC
dinilai sebagai suatu usaha keras dari para negara anggota pendiri IASC, namun menurut
Rivera usaha tersebut tidak diikuti dengan kepatuhan atas pelaksanaan standards.

Tinjauan mengenai PSAK no. 20 mengenai Biaya Riset dan Pengembangan

PSAK no. 20 tentang biaya Riset dan Pengembangan merupakan standard perlakuan
biaya riset dan pengembangan yang ditetapkan di Indonesia. PSAK no.20 disetujui dalam Rapat
Komite Prinsip Akuntansi Indonesia pada tanggal 24 Agustus 1994 dan telah disahkan ole
Pengurus Prinsip Akuntansi Indonesia pada tanggal 7 September 1994. Pelaksanaan perlakuan
akuntansi biaya riset dan pengembangan di Indonesia sesuai dengan standard yang ditetapkan
oleh TASC pada tahun 1978 lewat IAS n0.9 mengenai akuntansi untuk aktivitas riset dan
pengembangan yang kemudian digantikan oleh IAS no.38 yang dikeluarkan bulan September
1998 tentang intangible assets. Walaupun subjek statement berubah namun pendekatan
akuntansi untuk biaya R&D tidak berubah.

Kesimpulan

Ketidaksamaan perlakuan akuntansi untuk biaya R&D dibawah IASB dan FASB
menghasilkan beberapa kesimpulan :
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I perlakuan akuntansi biaya R&D melibatkan trade off antara reliability, relevan, dan
pertimbangan cosr — benefit. Salah satu yang menampakkan adanya frade off antara
relevan dan reliability yaitu usaha untuk mengganti cara kapitalisasi ke pembebanan
biaya R&D mengakibatkan berkurangnya gambaran yang sesungguhnya atas aktivitas
biaya riset dan teknologi karena penilaian atas manfaat ekonomi aktivitas riset dan
teknologi tidak dinilai selama biaya telah dibebankan di saat terjadinya. Pertimbangan
cost- benefit mengakibatkan beberapa perusahaan dan industri di United States
mengalami penurunan daya kompetensi karena biaya yang telah mereka keluarkan
untuk aktivitas riset dan pengembangan tidak diakui manfaatnya di masa depan.
Padahal biaya untuk aktivitas riset dan pengembangan tidak sedikit.

2. perbedaan penilaian aktivitas R&D Jjuga mempengaruhi pelaporan aliran kas
perusahaan. Kapitalisasi dan amortisasi biaya pengembangan berarti bahwa pengeluaran
biaya development tidak dilaporkan sebagai aliran kas operasional tetapi akan
diklasifikasikan sebagai aliran kas dari aktivitas investasi. Hal ini cukup bertentangan
mengingat biaya pengembangan yang telah dikeluarkan perusahaan akan mencerminkan
aliran kas aktivitas operasi pada tahun terjadinya biaya.

3. pengakuan biaya pengembangan sebagai aktiva mengharuskan biaya pengembangan
memiliki manfaat ekonomis (laba) bagi perusahaan. Penelitian Lev dan Sougianis
(1996) mengambarkan adanya manfaat ekonomis yang bisa didapatkan oleh perusahaan
atas biaya pengembangan yang dinilai sebagai investasi bagi perusahaan.

4. resiko yang muncul atas investasi proyek R&D dinilai oleh Kothari sebagai investasi
yang paling beresiko karena manfaat ekonomi pengeluaran R&D mengandung
ketidakpastian dan kurang reliable dibandingkan peralatan modal. Penelitian lain oleh
Shi menyimpulkan bahwa proyek R&D lebih beresiko daripada proyek lain karena rata
rata pengeluaran R&D meningkatkan resiko atas munculnya klaim dari para pemegang
kepntingan pengembangan terhadap perusahaan.

Usaha dari FASB dan IASB untuk membuat suatu standard pelaporan keuangan yang
high quality terkait dengan aktivitas R&D telah membuahkan hasil walaupun hanya kecil.
Proses penyatuan ini sedikit lambat dikarenakan FASB ataupun IASB tidak meletakkannya
sebagai sebuah prioritas. Isu mengenai konsep dasar yang menyebabkan perbedaan model
akuntansi akan ditujukan dalam sebuah proyek penyatuan jangka panjang mengenai aktiva tak
berwujud. Sedangkan proyek penyatuan jangka pendek akan berfokus pada isu yang mengalami
perubahan secara tidak mendasar yaitu akuntansi untuk R&D.
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